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1.1 Latar Belakang

Suatu balok logam yang diberi pemanas akan menyebabkan balok tersebut menjadi
panas, dan besarnya panas balok logam tersebut dapat kita hitung secara matematis.
Perpindahan panas/ alih bahang (heat transfer) ialah ilmu untuk meramalkan perpindahan
energi yang terjadi karena adanya perbedaan suhn diantara benda/ material. Dari
termodinamika telah kita ketahui bahwa emergi yang pindah itu dinamekan kalor atan
bahang atan panas (heat). lmu perpindahan kalor tidak hanya mencoba menjelaskan
bagaimana energi kalor itu berpindah dari suatu benda ke benda lain, tetapi juga dapat
meramalkan laju perpindahan yang terjadi pada kondisi-kondisi tertemtu. Kenyataan
bahwa yang menjadi sasaran analisis ialah masalah laju perpindshan den inilah yang
membedakan ilmu perpindshsn kalor dari ilom termodinamike. Termodinamika
membahas sistem dalam keseimbangan; ilmu ini dapat digunakan untuk meramalkan
energi yang dipergunskan untuk mengubsh sistem dari swatu keadasn seimbang ke
keadaan seimbang lain, tetapi tidak dapat meramalkan kecepatan perpindahan itu. Hal ini
disebabkan karena pada waki proses perpindahsn itu berlangsung, sistem tidak berada
dalam keadaan seimbang i perpindahan kalor melengkapi hukum pertama dan kedua

termodinamtka, yaitur dengan memberikan beberapa kaidah percobamm yang dapat

dlmanfaatkan untik menentukan perpmdahan eﬁergi.' Sebagmmana juga dalam ilmu
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termodinamika, kaidzh-kaidah percobaan yang dignpakan dalam smasalah perpindahan
kalor cukup sederhana, dan dapat dengan mudah dikembangkan sehingga mencakup
berbagai ragam situasi prakiis. Perpindahan kalor dapat dilakukan melalui tiga cara

yaitn : konduksi (hantaran}, konveksi (ilian) dan radiasi (sinaran).

Suatn balok logam baja t\)erukuran' panjang 6 cm, lebar 12-cm dan-tinggi 6-cm pada
sisi‘-'ata;s balok tersebut diberi pemanas (Ti) bersuhu 100° C berukuran 2- cm , Iei:ai‘ 12 om
dan tinggi 3 c¢m yang diberi isolasi (agar tidek ada panas yang hilang), pada suhu kamar
(Tw) 25° C akan dicari besarnya panas pada balok tersebut.

Perhitungan suhu akan dicari pada safu sisi balok saja (Gambar 3.2) dengen data
masnkan berupa ukuran penampang (panjang x lebar), ukuran pemanas (panjang x lebar)
subu pemanas (Ti) dan suhu kamar (Tw). Data tersebut akan diolah oleh komputer
dengan bahasa pemfograman Turbo Pascal 7.0 schingga diperoleh banyaknya node yaitu

37 node. (Gambar 3.3) dan besarnya guhu tiap-tiap node.
1.2 Pembatasan Masalah

Perhitungan suhn akan disajikan dalam dimensi dua (dilibat dari safu sisi balok saja)
dengan perhitungan komputer dengan oliminasi Gauss-Seidel. Sehingga -untuk mencari
‘besarnya sulu balok logam dari sisi yang lain dapat dicari dengan cara yang sama dengan




1.3 Tujuan

Adapun tajuan dari Tugas Akhir ini secara spesifik antara lain untuk :

1. Mengetahui banyaknya node yang dihasilkan dengan memberikan masukan data-
data berupa ukuran penampang, ukuran pemanas, sthu pemanas dan subn kamar.

2. Mengolah matriks yang dihesilten dengen Gauss-Seidel sehingpa diperoleh
besamya sﬂm paﬁé tiap-tiap node. | - N

3. Memahami bahasa pemrograman Turbo Pascal 7.0
1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika laporan ini meliputi Bab I yang berisi pendahuluan dan latar belakang
permasalahan. Pada Bab I berisi teori pemunjang dari teori-teori atau materi pembahasan.
Sedangkan Bab III berisi pembehasan materi. Terekhir, bab IV berisi penuiup dari Tugas
Alkhir ini.
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